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ABSTRAK 

 

Ilham Aswadi. Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII MTs DDI 
Wanio Terhadap Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab (dibimbing oleh  

H. Abdul Halim K, dan Ali Rahman) 

 Proses belajar mengajar merupakan aktifitas yang sangat penting dan menunjang 
perkembangan baik peserta didik maupun pendidik. Sering dijumpai dalam pembelajaran 
kendala-kendala yang menjadi faktor penghambat dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Belajar bahasa Arab juga demikian, banyak kendala yang menyebabkan pembelajaran tidak 
maksimal bahkan bisa jadi mengalami kegagalan. Faktor yang menyebabkan hal tersebut 
beragam, bisa berasal dari faktor internal atau dalam diri maupun faktor eksternal atau luar 
diri. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat 
iniatau saat yang lampau. Penelitian ini menggunakan tahapan penelitian kepustakaan dan 
penelitian lapangan, serta menggunakan tekhnik wawancara dan pengumpulan data 
dokumenter yang kemudian menganalisis data tersebut dengan analisis kualitatif. 

 Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa masalah, diantaranya sebagai 
berikut: (1) faktor internal dipengaruhi oleh rasa malas dan susah dalam menghafal. Faktor 
kedua, (2) faktor eksternal kebanyakan dipengaruhi oleh penyalahgunaan handphone. 

 

Key Word: Kesulitan Belajar, Kosa Kata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah unsur penting  yang setiap orang sangat membutuhkannya 

dalam kehidupan. Pendidikan dapat menjadi wadah bagi generasi bangsa untuk 

mengembangkan keilmuan dan potensinya, dalam bidang apapun demi kemakmuran 

negara Indonesia. Indonesia memiliki pencapaian dan arah yang jelas dalam 

pendidikan, hal ini berdasarkan dengan apa yang tertulis dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor: 20 tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 

II pasal 3: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta beranggungjawab.

1
 

Maka pendidikan skala nasional bertujuan membangun peradaban bangsa. 

Pendidikan harus mampu untuk menjadi tempat  memperbaiki akhlak, mencerdaskan 

dan membantu generasi bangsa mengembangkan potensi yang dimilikinya agar bisa 

di dayahgunakan dalam lingkungan masyarakat nantinya. 

Sekolah adalah tempat  pendidikan yang didalamnya diadakan sistem 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tentunya tidak selalu tercapai apa yang 

telah menjadi target. Seperti yang termuat dalam undang-undang diatas, sangat 

                                                             

       
1
 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 5. 
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mungkin tidak akan dicapai semuanya secara menyeluruh oleh peserta didik. 

Walaupun demikian, usaha yang selalu dilakukan pemerintah dan pendidik akan 

memberikan sedikit banyaknya pencapaian bagi peserta didik sesuai apa yang 

diharapkan oleh undang-undang tersebut.  

Hal yang menyebabkan kurang efektifnya proses pembelajaran atau bahkan 

gagalnya proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak sekali faktor. Sebabnya bisa 

bersumber dari pendidik, bisa dari peserta didik dan bisa dari kurikulum dan 

sebagainya. 

Salah satu mata pelajaran di sekolah atau madrasah adalah bahasa Arab. Mata 

pelajaran inilah yang nantinya penulis akan teliti. Pembelajaran bahasa Arab sendiri 

sudah mulai mendapat perhatian khusus dari pemerhati pendidikan pemerintah 

Indonesia, mengapa penulis berpendapat demikian karna bahasa Arab telah menjadi 

salah satu bahasa Internasional yang mulai dipelajari dan didalami di beberapa 

negara. Bahasa Arab juga merupakan bahasa kitab suci umat Islam yang termasuk 

salah satu agama besar dengan penganut yang sangat banyak dan tersebar hampir di 

seluruh belahan dunia. 

Belajar bahasa Arab tentunya memiliki tahapan atau jenjang agar tersistematis 

dan lebih mudah untuk dipelajari serta cepat untuk dikuasai oleh peserta didik. 

Terdapat beberapa cabang-cabang ilmu bahasa Arab, diantaranya nahwu, sharaf, 

balaghah dan sebagainya. Namun sebelum mempelajari itu semua, pondasi awal yang 

harus dikuasai adalah kosakata atau dalam bahasa Arab diistilahkan mufradat.  

Berawal dari hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan reseach tentang 

penguasaan kosakata pada mata pelajaran bahasa Arab. Adapun yang akan penulis 
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fokuskan nantinya adalah kesulitan peserta didik  dalam menghapal kosa kata pada 

tingkat Madrasah Tsanawiyah serta upaya yang dilakukan sebagai solusi untuk 

masalah tersebut. Kenapa Madrasah Tsanawiyah yang dipilih, karna dari hasil 

observasi awal di lokasi ditemukan bahwa penguasaan bahasa Arab peserta didik 

belum terlalu baik dan berkembang seperti di pesantren-pesantren, padahal Madrasah 

termasuk sekolah yang kental dengan keislaman. Kitab suci umat islam berbahasa 

Arab, susah memahami al qur‟an jika tidak menguasi bahasa Arab. Begitupun akan  

susah juga menguasai bahasa Arab jika tidak dimulai dengan menghafal kosakata 

atau mufradat. 

Dalam proses penghafalan kosa kata tidak semua peserta didik akan dengan 

mudah menghafalnya karna akan ada hambatan serta kesulitan yang beragam yang 

mereka dihadapi. Mungkin saja hanya ada beberapa dari mereka yang tidak 

mengalami kesulitan namun yang lainnya pasti akan mempunyai kesulitan tersendiri 

dalam menghafal kosakata. Untuk mengetahuinya dengan jelas nanti penulis akan 

paparkan hasil yang didapatkan dari penelitian tentang kesulitan-kesulitan yang 

menghambat peserta didik dalam menguasai kosakata bahasa Arab serta solusi untuk 

permasalahan yang mereka hadapi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka batasan masalah yang akan dibahas peneliti 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1.2.1 Faktor-faktor  apa yang menjadi kesulitan belajar bahasa Arab pada 

penguasaan kosa kata bahasa Arab di kelas VII di MTs DDI Wanio? 
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1.2.2 Solusi apa yang dilakukan untuk  mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab 

pada penguasaan kosakata bahasa Arab di kelas VII di MTs DDI Wanio? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan deskripsi tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam penguasaan kosa kata pada 

pembelajaran bahasa  Arab di kelas VII Madrasah Tsanawiyyah DDI Wanio. Setelah 

ditemukan permasalahannya, langkah selanjutnya mencari dan memberikan solusi 

atau jalan keluar terhadap permasalahan tersebut. Adapun tujuan khusus dari 

penelitian ini adalah: 

1.3.1 Mengetahui faktor-faktor yang menjadi kesulitan dalam pembelajaran bahasa 

Arab pada penguasaan kosakata bahasa Arab di kelas VII MTs DDI Wanio. 

1.3.2 Mengetahui solusi yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar bahasa 

Arab pada penguasaan kosa kata bahasa Arab di kelas VII MTs DDI Wanio.  

1.4   Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang sangat diharapkan penulis dalam penelitian ini, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Penelitian ini dapat memberikan tambahan referensi bagi perkembangan 

pembelajaran bahasa Arab di MTs DDI Wanio terkhusus pada kelas VII. 

Dapat memberikan informasi dan referensi tentang kesulitan yang dialami 

oleh siswa dalam menguasai kosa kata bahasa Arab, sehingga semua pihak 

yang terkait merasa perlu untuk mencari faktor penyebab kesulitan tersebut. 

1.4.2 Penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran dan pertimbangan oleh pengajar 

untuk lebih meningkatkan metode dan strategi pembelajaran, khususnya 
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dalam penguasaan kosa kata pada mata pelajaran bahasa Arab kelas VII MTs 

DDI Wanio. 

1.4.3 Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk mengetahui 

upaya-upaya yang dapat menjadi solusi dalam pembelajaran bahasa Arab di 

kelas VII Mts DDI Wanio, khususnya pada penguasaan kosa kata bahasa Arab 

yang merupakan pondasi untuk dapat mahir berbahasa Arab. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian dan karya-karya yang membahas tentang kesulitan belajar bahasa 

Arab telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu, berikut penulis cantumkan 

beberapa referensi hasil penelitian yang ditemukan dari skripsi-skripsi yang ada di 

perpustakaan IAIN Parepare, diantaranya: 

2.1.1 Abdul Latief yang meneliti tentang Analisis kesulitan belajar bahasa Arab 

(kasus pada mahasiswa semester IV program studi pendidikan agama Islam 

STAIN Parepare). 

2.1.2 Hamzah yang meneliti tentang Kesulitan-kesulitan belajar Muthala’ah (Studi 

analisis deskriptif  pada semester lima program studi pendidikan bahasa Arab 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Parepare). 

Penelitian-penelitian dan tulisan-tulisan tentang kesulitan belajar bahasa Arab 

bisa dikatakan masih kurang di perpustakaan IAIN Parepare, apalagi yang membahas 

tentang permasalahan dalam menguasai kosa kata atau mufradat bahasa Arab secara 

spesifik. Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang 

berkaitan dengan kesulitan belajar bahasa Arab, diantaranya penelitian dari Hamzah 

dengan judul: “Kesulitan-Kesulitan Belajar Muthala’ah (Studi Analisis Deskriptif 

pada Semester Lima Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Parepare). 

Hamzah mendeskripsikan dalam penelitiannya tentang kesulitan belajar 

bahasa Arab namun penelitiannya mengerucut pada salah satu mata kuliah di program 
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studi pendidikan Bahasa Arab yaitu muthala’ah. Isi penelitiannya menyangkut 

kesulitan belajar yang  dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama yaitu faktor linguistik 

yang meliputi kurangnya penguasaan kosakata, mahasiswa belum memahami 

kedudukan kata dalam bacaan, mahasiswa kurang mampu mengidentifikasi jenis kata 

dan pola-pola sederhana dalam bacaan, mahasiswa kesulitan dalam mengaplikasikan 

pemahaman kaidah-kaidah dan kosa kata bahasa Arab yang telah mereka pelajari 

sebelumnya.  

Faktor kedua yaitu faktor nonlinguistik yang meliputi latar belakang 

pendidikan mahasiswa yang bervariasi, minimnya waktu yang disediakan dalam 

menyajikan materi, fasilitas penunjang pembelajaran kurang memadai, tidak tersedia 

buku khusus untuk mata kuliah, kurangnya semangat mahasiswa melatih diri dalam 

membaca dan menerjemahkan bacaan yang berbahasa Arab, sulitnya mahasiswa 

memilih dan mengatur waktu yang tepat untuk belajar dan ketidak mampuan 

mahasiswa dalam menggunakan referensi asing. 

Faktor nonlinguistik  di atas dipicu oleh sosio kultural, kurikulum, materi, 

mahasiswa, dosen, sarana dan prasarana, waktu, lingkungan dan psikologi. Perbedaan 

mendasar dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamzah, penelitian tersebut 

berfokus pada kesulitan-kesulitan dalam mata kuliah muthala’ah, yaitu faktor-

faktornya serta pemecahan masalah atau solusi dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

mahasiswa dalam mata kuliah muthala’ah. Sementara penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah untuk mengetahui kesulitan-kesulitan dalam penguasaan kosa kata 

atau mufradat pada peserta didik tingkat Madrasah Tsanawiyah kelas VII MTs DDI 

wanio. 
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2.2  Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Pengertian Belajar 

Belajar adalah proses memanusiakan manusia yang menurut kajian dari salah 

satu video Prof. Quraish Shihab bahwa output  pendidikan adalah melahirkan 

manusia ilmuan, seniman dan budiman.   Manusia punya tugas khusus dari Allah swt, 

yaitu beribadah hanya kepada-Nya dan menjaga stabilitas serta kemakmuran di bumi. 

Dalam mencapai hal itu, manusia harus memiliki ilmu yang bisa didapatkan 

dengan jalan belajar. Seorang ahli pendidikan bernama Gagne menyimpulkan teori 

tentang belajar, menurutnya: 

    “belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas, 
setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai”.

2
 

Hal yang bisa penulis pahami dari teori Gagne tentang belajar yaitu, dengan belajar 

peserta didik akan memiliki keterampilan. Keterampilan disini berupa skil-skil yang 

dapat didayahgunakan untuk bekerja dalam kehidupan masyarakat. Selanjutnya hasil 

dari belajar adalah bertambahnya pengetahuan, tentu ketika membahas masalah 

pengetahuan sangat banyak cabangnya. Pengetahuan yang dimaksud disini tergantung 

dari disiplin ilmu yang didalami dan ditekuni. Maka diantara unsur primer yang harus 

ada dalam kehidupan adalah ilmu, inilah sebabnya Allah swt terus mendidik manusia 

untuk bersungguh-sungguh dalam mendalami ilmu dan terus berdo‟a agar ilmunya 

selalu ditambahkan.  

 

 

 

                                                             
2
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka cipta, 2010), h. 10. 
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Allah swt  berfirman dalam Q.S. Thaha/20: 114. 

           

Terjemahnya: 
    “Dan katakanlah ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."

3
 

Tuhan sangat menekankan hal ini karna ketika manusia berilmu maka 

tugasnya sebagai khalifah atau pengelola di Bumi akan lebih maksimal dan efektif. 

Orang yang berilmu memiliki kedudukan istimewa disisi Allah, di mata sesama 

manusiapun orang berilmu memiliki kedudukan dan tempat khusus. Ilmu dapat 

mengangkat derajat manusia kejenjang yang lebih mulia, Allah swt  berfirman dalam 

Q.S. Al Mujadalah/58: 11. 

                              
Terjemahnya:    

       “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

4
 

Jadi beriman saja belum terlalu mencukupi jika ingin mandapatkan keutamaan 

khusus dari Allah swt, untuk lebih menyempurnakan karunia-Nya manusia harus 

berilmu juga agar derajatnya terangkat ke maqam yang lebih tinggi dan mulia.  

Masih banyak sekali alasan yang menjadi tuntutan dan keharusan agar 

manusia terus giat untuk belajar, namun dari hasil paparan diatas sudah mencukupi 

untuk menjadi motivasi seseorang agar tidak berhenti belajar.  

Selanjutnya hasil yang bisa ditandai setelah belajar adalah sikap dan nilai, 

dalam bahasa agama diistilahkan dengan akhlak. Akhlak adalah salah satu hal primer 

yang harus manusia usahakan dan miliki. Termasuk tugas Rasulullah diutus adalah 

                                                             
3
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, Pelita III (Jakarta: Penyelenggara Kitab 

Suci, 1985/1986), h. 489. 

4
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 910. 
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untuk mengajari dan memberi contoh manusia akhlak-akhlak dalam kehidupan, baik 

itu akhlak kita kepada Khaliq atau Sang Maha Pencipta maupun akhlak kita kepada 

makhluk atau semua ciptaan Allah swt. 

Akhlak akan tercermin jelas pada perilaku individu. Semakin tinggi dan dalam 

ilmu seseorang maka seharunya semakin baik pula akhlaknya, kedua hal ini memiliki 

korelasi yang tidak bisa dipisahkan. Jika ilmu dan akhlak tidak sejalan pada diri 

seseorang  maka dapat dipastikan bahwa dalam proses belajarnya ada yang tidak 

seimbang atau bermasalah. 

Dimyati Mahmud salah seorang pakar pendidikan juga memiliki pendapat 

tentang belajar, dalam teori belajar itu dia berpendapat bahwa :  

    “Belajar adalah suatu perubahan pada diri seseorang yang terjadi karna 
pengalaman.”

5
 

Pendapat dari pakar diatas menyatakan bahwa ketika seseorang benar-benar dan 

totalitas dalam proses belajar pasti akan dapat dilihat perubahannya. Perubahan yang 

dimaksud  disini tentunya kearah yang lebih baik. Belajar dengan totalitas dapat 

dilihat perubahannya dari beberapa ciri-ciri, seperti salah satu pendapat di bawah ini. 

    Menurut Sugihartono dan kawan-kawan, ciri-ciri perilaku belajar adalah sebagai 
berikut: 
1. Perubahan tingkah laku secara sadar. 
2. Perubahan bersifat kontinyu dan fungsional. 
3. Perubahan bersifat positif dan aktif. 
4. Perubahan bersifat permanen. 
5. Perubahan dalam belajar tujuan dan berarah . 
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

6
  

Jadi, perubahan yang dapat ditandai dari perilaku belajar menurut Sugihartono 

ada enam poin penting seperti yang dipaparkan dari pendapat diatas yang apabila 

                                                             
5
Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak (Cet. III; Jogjakarta: Java Litera, 

2011), h. 12. 

6
Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak , h. 13. 
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disimpulkan maka perubahan itu dilakukan dengan sadar, terus kearah yang positif, 

terarah dan berkelanjutan. 

  Selanjutnya Nini Subini merumuskan dalam teorinya bahwa perubahan itu 

didapatkan dari pengalaman. Jadi yang namanya belajar tidak hanya dalam 

lingkungan formal seperti di sekolah dan perguruan tinggi, belajar bisa juga 

didapatkan dari lingkungan nonformal dan informal seperti dalam lingkungan 

keluarga maupun masyarakat. Intinya disini adalah dimanapun dan siapapun, ketika 

disitu seseorang dapat memperoleh pengalaman dalam hidup maka saat itu 

substansinya adalah dia sedang mengalami proses belajar.   

2.2.2 Kesulitan Belajar 

Belajar adalah kebutuhan hidup, sehingga banyak orang yang menempuh 

pendidikan untuk belajar pada disiplin ilmu tertentu sesuai dengan yang mereka 

inginkan. Pada saat proses pembelajaran pasti ada fase dimana peserta didik akan 

mengalami kesulitan dan hambatan dalam belajar. Dalam kurikulum pendidikan 

dijelaskan apa pengertian dari kesulitan belajar, yaitu: 

    “kesulitan belajar merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “Learning 
Disability” yang berarti ketidak mampuan belajar.”

7
   

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa segala kondisi yang menyebabkan 

peserta didik tidak mampu untuk belajar maka itu merupakan kesulitan dalam proses 

belajar. Adapun faktornya dapat bersumber dari faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal berkaitan dengan kondisi psikis atau masalah yang ada pada 

diri peserta didik. Sedangkan faktor eksternal menyangkut segala sesuatu yang ada 

diluar diri peserta didik. Nini Subini dalam bukunya menulis empat poin yang 

                                                             
7
Nini Subini, Proses Belajar Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, h.12. 
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menjadi kesulitan dari anak-anak atau peserta didik, khususnya dalam pandangan 

orang tua mereka. 

Pada dasarnya seorang anak memiliki empat masalah besar yang tampak jelas 
dimata orangtua dalam kehidupannya: 
1) Out Of Low (Tidak taat aturan), seperti susah belajar, susah menjalankan 
perintah, dan sebagainya. 
2) Bad Habit (Kebiasaan jelek) misalnya, suka jajan, merengek, suka ngambek,  
dan lain-lain. 
3) Maladjustment (Penyimpangan perilaku). 
4) Pause Playing Delay (Masa bermain yang tertunda)

8
 

Walaupun pada proses pembelajaran peserta didik mengalami kesulitan, 

bukan berarti proses pembelajaran mengalami kegagalan, boleh jadi sebaliknya 

dengan kesulitan yang dihadapi akan muncul gagasan, ide-ide dan solusi yang 

membuat proses  pembelajaran nantinya semakin meningkat dan bermutu.  

2.2.3 Kesulitan Belajar Bahasa Arab 

 Belajar bahasa Arab, jika secara komprehensif ingin dikuasai dan ahli di 

bidang tersebut, maka ada tiga belas cabang ilmu diantaranya: 

    “(1) As-Sharf, (2) al-I’rab atau an-Nahwu, (3) ar-Rasam, (4) al-Ma’ani, (5) al-
Bayan,(6) al-Badi’, (7) al-A’rud, (8) al-Qawafi, (9) Qard al-Shi’r, (10) al-Insha’, 
(11) al-kitabah, (12) Tarikh al-Adab, (13) Matn al-Lughah.”

9
 

Mata pelajaran bahasa Arab termasuk pelajaran penting dan mendapat perhatian 

khusus saat ini, penulis berkata demikian karna bahasa Arab telah menjadi salah satu 

program studi di kampus-kampus, terutama kampus yang keilmuannya kental dengan 

keislaman.  

                                                             
8
Nini Subini, Proses Belajar Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, h.16. 

9
Mustafa al-Ghalayayni, Jami’ al-Durus al-Lughah Al-Arabiyyah (Cet. VI; Mesir, Al-

Maktabah Al-„Asriyah, 1970), h. 8.  
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Bahasa ini memiliki keistimewaan tersendiri seperti sabda Rasulullah 

Muhammad saw: 

 ِّ ُُّْ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ اللَِ صَهَّى اللَُ عَهيَْ ٍِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَُ عَ ٍِ ابْ عَ

ٌَ عَرَبيٌِّ وَ  يِ عَرَبيٌِّ وَانْقرُْآ ْْمِ وَسَهَّىَ أحَِبُّوْ انْعَرَبَ نثِلَََثٍ لَََُِِّ كَلََوَ اَ

 انْجََُّتِ فيِ انْجََُّتِ عَرَبيٌِّ 

 )رواِ انطبراَى(

Terjemahnya: 

    “Dari Ibnu Abbas yang diridhoi Allah swt berkata: Rasulullah saw bersabda: 
cintailah bahasa Arab karena tiga hal, karena aku (Rasulullah Muhammad saw) 
adalah turunan Arab, Al-Qur‟an berbahasa Arab dan bahasa penghuni surga di 
dalam surga adalah bahasa Arab.”

10
 (HR. Tabraniy) 

Dari sini dapat diketahui keistimewaan dari bahasa Arab, dia adalah bahasa 

yang dikhususkan oleh Allah swt dan bahasa komukasi pertama di dunia, seperti yang 

dikutip dari buku Toni Praniska. 

     “Bahasa ini telah ada sejak zaman nabi Adam, jadi merupakan bahasa pertama 
yang diciptakan manusia dan kemudian berkembang menjadi berbagai bahasa 
baru.”

11
  

Memang bahasa Arab memiliki banyak keistimewaan dan telah banyak sekolah, 

madrasah, maupun perguruan tinggi yang menjadikannya sebagai mata pelajaran 

pokok dan penting. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa dalam pembelajaran bahasa 

Arab tentu memiliki kesulitan tersendiri bagi peserta didik. Diantara kesulitan yang 

dihadapi terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. 

 

                                                             
10

Al-Hasyimiyyi, Ahmad, Assayyid, Mukhtarul Ahadits An-Nabawiy (Cet. VI; Hijazi Kairo, 

1949), h. 7.  

11
Toni Praniska, Pendidikan Bahasa Arab di Indonesia Historisitas dan Realitas                       

( Yogyakarta; Penerbit Ombak, 2015). h. 53. 
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2.2.3.1 Fakktor internal 

 Faktor internal maksudnya kesulitan yang berasal dari dalam diri peserta 

didik. Contohnya adalah kondisi kejiwaan mereka, seperti kurang berminat dan 

sebagainya. 

2.2.3.1.1 Kurang berminat belajar bahasa Arab 

Bahasa Arab memang tidak sepopuler bahasa Inggris, sehingga 

mempengaruhi jumlah peminat dari kedua bahasa ini. Abd. As-Shabur Syahin dalam 

At-Tahaddiyat Al-lati Tuwajihu Al-lughah Al-arabiyyah (2006) mengungkapkan 

bahwa pembelajaran bahasa Arab memiliki tantangan tersendiri di era globalisasi. 

Salah satunya adalah banyaknya pemahaman-pemahaman yang mendangkalkan 

akidah, akhlak, dan media-media yang membuat generasi muda islam jauh dari ajaran 

islam. Selain itu akibat dari pengaruh globalisasi mendoktrin peserta didik agar lebih 

tertarik pada bahasa inggris sebagai bahasa yang paling kompatibel dengan kemajuan 

teknologi
12

 

 Menurut penulis pendapat beliau diatas jika dilihat dengan realitas yang ada 

dalam lingkungan pendidikan, memang bahasa Arab tidak sepopuler dengan bahasa 

Inggris. Selain itu media-media memberikan pengaruh besar terhadap diri peserta 

didik di era milenium ini, misalnya tokoh-tokoh besar dan berpengaruh di dunia 

dalam bidang keilmuan, musik, olahraga, teater, militer dan sebagainya berasal dari 

benua Eropa yang bahasanya adalah bahasa Inggris.  

                                                             
12

Toni Praniska, Pendidikan Bahasa Arab di Indonesia Historisitas dan Realitas, h. 53.  
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Media memperkenalkan dan membesar-besarkan para tokoh itu sehingga 

peserta didik kebanyakan mengidolakan mereka. Secara tidak sadar otak generasi 

islam disugesti bahwa teladan terbaik berada di  Inggris dan sekitarnya. Mereka lupa 

bahwa islam juga memiliki banyak tokoh besar yang memberikan sumbangan bagi 

peradaban dunia, hanya saja mereka tidak terekspos secara luas oleh media. Hal ini 

termasuk menjadi penyebab peserta didik lebih berminat belajar bahasa Inggris 

dibanding bahasa Arab. 

Disekolah yang akan penulis tempati meneliti tepatnya di Madrasah 

Tsanawiyyah DDI Wanio, peserta didik lebih banyak tertarik dengan bahasa Inggris 

dibanding bahasa Arab. Dari hasil observasi awal ditemukan banyak siswa yang 

antusias belajar bahasa Inggris, hal ini juga terbukti dari banyaknya peserta didik 

yang masuk dalam komunitas bahasa inggris yang ada disekolah tersebut. 

2.2.3.2 Faktor Eksternal 

 Faktor eksternal disini mencakup kesulitan peserta didik dalam menghafal 

yang dipengaruhi dari kondisi diluar diri mereka. 

2.2.3.2.1 Faktor lingkungan 

 Lingkungan yang dimaksud adalah dalam lingkup keluarga dan sekitarnya 

yaitu masyarakat. Lingkungan memberikan pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan peserta didik, dalam ruang lingkup keluarga misalnya, mereka para 

orang tua hanya mengawasi kehadiran anaknya di sekolah. Jika mereka tidak ke 

sekolah orang tuanya akan marah sebaliknya jika mereka pergi orang tua merasa 

anaknya telah rajin.  
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Padahal tolak ukurnya bukan hanya itu, tugas yang diberikan guru termasuk 

proses penting bagi pendidikan peserta didik, termasuk tugas menghafal kosakata. 

Kelengahan orang tua sebagaian terletak disini, yaitu tidak memperhatikan apakah 

anaknya punya tugas sekolah yang harus dikerjakan atau tidak. Permasalahan 

pendidikan anak mereka diserahkan sepenuhnya pada sekolah.  

2.2.3.2.2 Faktor pendidik 

Diantara yang memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan peserta didik 

dalam menguasai pembelajaran adalah dari pihak pendidik itu sendiri. Dalam buku 

yang ditulis oleh salah satu dosen IAIN Parepare yaitu Dr. H. Saepudin, s.Ag, M.Pd. 

menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab harus integratif, sistem pembelajaran 

integratif yaitu: 1) Mendahulukan yang mudah dari yang sulit, dari yang sederhana 

kepada yang kompleks. 2) Gradul (Bertahap), sesuai dengan kemampuan dan 

perkembangan anak. 3) Motivasi, baik yang bersifat intrinsik maupun bersifat 

ekstrinsik. 4) Aplikatif dan tidak teoritis.
13

 

Menurut teori diatas cara integratif termasuk sangat cocok diterapkan untuk 

kelancaran pembelajaran bahasa Arab. Pembelajaran integratif diantaranya harus 

mendahulukan yang mudah dari yang sulit, yaitu menyampaikan materi dengan 

semudah-mudahnya agar peserta didik gampang mencerna materi yang disampaikan. 

Terkadang karna penyampaian yang tidak melihat kemampuan anak akan memicu 

gagalnya pembelajaran. 

Selanjutnya adalah Gradul atau bertahap, masalah yang biasa terjadi disini 

yaitu materi yang diajarkan lompat-lompat, belum kelar dan mantap materi yang satu 

                                                             
13

 Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Parepare, Sulawesi Selatan: Lembah 

Harapan Press, 2011), h. 47.  



17 
 

 
 

langsung dipindahkan lagi ke materi berikutnya demi mengejar target materi, padahal 

yang penting bukanlah banyaknya materi yang disampaikan tapi tersimpannya 

pemahaman pada memori peserta didik meskipun itu hanya sedikit. 

Tentu penyebab dari kesulitan belajar bahasa Arab khususnya pada 

penghafalan kosakata sangat banyak, di bab empat penulis akan uraikan kesulitan-

kesulitan yang didapatkan dari hasil penelitian. 

2.3 Kerangka Pikir 

Penulis akan memberi gambaran kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai 

gambaran alur penelitian dengan spesifik dan terperinci. 

     Kerangka pikir adalah konseptual mengenai bagaimana satu teori berhubungan di 
antara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting terhadap masalah 
penelitian. Dalam kerangka pemikiran peneliti harus menguraikan konsep atau 
variabel penelitiannya secara lebih terperinci.

14
 

Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan sistematis berfikir dalam 

menguraikan masalah-masalah dalam penelitian. Pada penelitian ini, ada dua hal yang 

akan penulis cari nantinya di lapangan, diantaranya: 

2.3.1 Menemukan kesulitan dalam menguasai kosakata bahasa Arab pada mata 

pelajaran Bahasa Arab kelas VII Madrasah Tsanawiyyah DDI Wanio. Untuk 

mencari faktor-faktor yang menjadi hambatan penguasaan kosa kata, penulis 

akan melakukan observasi awal di lapangan. Langkah selanjutnya mencari 

informasi dengan mewawancarai peserta didik yang menjadi fokus dalam 
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Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya Ilmiah (Cet. IV; 

Jakarta: Kencana,2014), h. 76.  
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penelitian ini. Selain itu pendidik juga menjadi sumber informasi agar data 

yang didapatkan lebih kuat dan terpercaya. 

2.3.2 Menemukan solusi dari kesulitan peserta didik dalam menguasai kosakata 

bahasa Arab pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas VII Madrasah 

Tsanawiyyah DDI Wanio. Setelah mendapatkan data dari hasil wawancara, 

selanjutnya penulis akan mencari solusi dari berbagai masalah yang dihadapi 

peserta didik dalam menguasai kosakata bahasa Arab. 

Berikut penulis gambarkan kerangka pikir dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan nantinya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Merujuk pada permasalahan dalam penelitian ini, maka penelitian ini 

digolongkan sebagai deskriptif kualitatif.
15

 Penelitian deskriptif  kualitatif ini 

memberikan gambaran sistematis, cermat dan akurat mengenai problematika 

pembelajaran bahasa Arab yang terkhusus pada penguasaan kosa kata bahasa Arab 

kelas VII Madrasah Tsanawiyyah DDI Wanio. Penelitian deskriptif tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya untuk menggambarkan 

apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.
16

 

Dalam penelitian deskriptif, peneliti tidak melakukan manipulasi atau 

memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap variabel atau merancang sesuatu 

yang diharapkan terjadi pada variabel, tetapi semua kegiatan, keadaan, kejadian, 

aspek komponen atau variabel berjalan sebagaimana adanya. Penelitian ini berkenaan 

dengan suatu keadaan atau kejadian-kejadian yang berjalan. Berdasarkan pandangan 

tersebut di atas, maka peneliti menetapkan bahwa jenis penelitian inilah yang akan 

digunakan agar dapat mendapatkan gambaran yang apa adanya pada lokasi penelitian 

untuk menguraikan keadaan sesungguhnya dengan kualitas hubungan yang relevan 
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Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), h. 26. 

16
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h. 

310. 
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karena Sukmadinata pun mempertegas bahwa deskriptif kualitatif lebih 

memperhatikan karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Madrasah Tsanawiyyah DDI Wanio di Desa Wanio, 

Kecamatan Panca Lautang, Kabupaten Sidenreng Rappang. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Adapun waktu pelaksanaan pada penelitian ini rencananya akan dilaksanakan 

selama kurang lebih dua bulan. 

3.3 Fokus Penelitian 

Hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah kesulitan peserta didik 

kelas VII Madrasah Tsanawiyyah DDI Wanio dalam menguasai kosa kata bahasa 

Arab pada mata pelajaran Bahasa Arab. Selain berfokus pada masalah yang dihadapi 

peserta didik, penulis juga akan memfokuskan pada pendidik agar mendapatkan data 

yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan 

 Jenis data yang digunakan untuk menganalisis masalah terdiri atas data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah:  

    “sumber data yang langsung memberikan data/informasi kepada pengumpul 
data”.

17
  

Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting, bukan sekedar memberi 

respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi, sebagai sumber informasi (key 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 62. 
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informan).
18

 Harun Rasyid mengatakan bahwa data diartikan sebagai fakta atau 

informasi yang diperoleh dari yang didengar, diamati, dirasa dan dipikirkan peneliti 

dari aktivitas dan tempat yang diteliti.
19

 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh, yaitu 

segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian tentang problematika pembelajaran 

bahasa Arab yang terkhusus pada penguasaan kosakata bahasa Arab di Kelas VII Mts 

DDI Wanio. Berdasarkan pada fokus dan tujuan serta kegunaan penelitian, maka 

sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu: 

3.4.1 Data primer, yakni data empiris yang diperoleh di lapangan bersumber dari 

informan yang terdiri dari peserta didik dan pendidik di Madrasah 

Tsanawiyyah  DDI Wanio. 

3.4.2 Data sekunder berupa dokumentasi yang bersumber dari buku-buku, hasil-

hasil penelitian, media cetak, dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara penelusuran arsip-arsip 

perpustakaan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
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 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), h. 134. 
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Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan 

berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting 

alamiah (natural setting). Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 

dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Selanjutnya bila dilihat 

dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner 

(angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya.
20

 

Untuk memahami lebih jauh teknik pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini,  berikut penjelasannya. 

3.5.1 Observasi 

Observasi  merupakan langkah awal yang harus dilakukan, adapun pengertian 

dari observasi yaitu: 

    “pengamatan dan pencatatan tentang data dan informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian”.

21
  

Observasi ini digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data dengan 

harapan dapat meminimalisir kemungkinan kekurangan yang ada atau didapatkan saat 

pengumpulan data yang berkaitan dengan faktor-faktor yang menjadi kesulitan 

peserta didik terhadap penguasaan kosa kata bahasa Arab pada pembelajaran Bahasa 

Arab di Madrasah Tsanawiyyah DDI Wanio.  

3.5.2 Wawancara 

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan 

informasi/data dari subyek penelitian mengenai suatu masalah khusus dengan teknik 

bertanya bebas tetapi didasarkan atas suatu pedoman yang tujuannya adalah untuk 
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Sugiyono, Memahami Penelitian  (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 62. 
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memperoleh informasi khusus yang mendalam. Hasil dari wawancara ini akan 

dituliskan dalam bentuk interview transcript yang selanjutnya menjadi bahan/data 

untuk dianalisis. 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang telah mapan dan memiliki 

beberapa sifat yang unik. Salah satu aspek wawancara yang terpenting ialah sifatnya 

yang luwes. Hubungan baik dengan orang yang diwawancarai dapat menciptakan 

keberhasilan wawancara, sehingga memungkinkan diperoleh informasi yang benar.
22

  

Dengan demikian wawancara menjadi salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan agar dapat mengumpulkan sebanyak mungkin data yang diperlukan serta 

dengan tingkat kebenaran yang tepat pula. 

Wawancara adalah cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi-informasi lisan melalui tatap muka, berbincang-bincang 

dengan orang yang dapat memberi informasi terhadap permasalahan yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, data utama sejatinya didapatkan dengan wawancara yang 

dilakukan bersama sumber data, mengingat urgensitas tersebut maka menjadi 

perhatian utama agar data yang didapatkan betul-betul merefresentasikan data yang 

dibutuhkan, tidak banyak membuang waktu, kesempatan atau juga pertanyaan-

pertanyaan yang tidak bersinggungan dengan substansi fokus penelitian. 

Wawancara dilakukan kepada beberapa informan diantaranya peserta didik 

kelas VII Madrasah Tsanawiyyah DDI Wanio, guru Madrasah Tsanawiyyah DDI 

Wanio dan yang terkait dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

3.5.3 Dokumentasi 
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Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi yaitu mencari data 

mengenai penelitian yang direncanakan. Dokumentasi bisa berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.
23

 

Penulis akan menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data secara 

tertulis yang bersifat  dokumenter, namun yang memungkinkan untuk digunakan 

hanyalah buku-buku yang sesuai penelitian untuk menjadi referensi.  

Dokumentasi yang dimaksudkan disini adalah studi dokumentasi, yaitu teknik 

pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian.
24

 

Dokumen dapat dibedakan menjadi dokumen primer dan dokumen sekunder.
25

  

3.6 Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini melalui dua cara yaitu: a) editing  

merupakan kegiatan untuk meneliti kembali rekaman catatan data yang telah 

dikumpulkan dalam suatu penelitian. Kegiatan pemeriksaan rekaman atau catatan 

adalah suatu kegiatan yang penting dalam pengolahan data; b) verivikasi peninjauan 

kembali mengenai kegiatan yang telah dijalankan sebelumnya sehingga hasilnya 

benar-benar dapat dipercaya.
26

 Data yang sudah diperoleh kemudian disajikan dalam 

bentuk naratif deskriftif. 

3.6.1 Analisis Data 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik (Cet. X; Jakarta: 

Rineka Cipta, 1999), h. 206. 
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Pada dasarnya analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan 

mengorganisasikannnya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Pekerjaan analisis data dalam hal mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 

memberi kode dan mengkategorikan data yang terkumpul , baik dari catatan 

lapangan, gambar, foto atau dokumen berupa laporan. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis data yang diterapkan  

adalah kualitatif. Analisis tersebut menggunakan analisis data model Miles dan 

Hubermen.
27

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Pengumpulan data adalah kegiatan menguraikan atau menghimpun seluruh 

data yang telah didapatkan dari lapangan baik berupa hasil observasi, wawancara 

serta data-data yang berbentuk dokumen tertentu tanpa terkecuali. Penyajian data, 

upaya menyajikan data untuk melihat gambaran keseluruhan atau bagian tertentu dari 

penelitian ini. Reduksi data  adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-
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catatan tertulis di lapangan. Kesimpulan dan verifikasi, yaitu upaya untuk mencari 

makna terhadap data yang dikumpulkan, dengan mencari pola, hubungan, persamaan 

dari hal-hal yang sering timbul. 

Untuk lebih jelasnya uraian dalam proses analisis data kualitatif ini, maka 

perlu ditekankan beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut : 

3.6.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam penelitian. Data yang 

dikumpulkan adalah data yang terkait dengan penelitian untuk menjawab 

permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam rumusan masalah. 

3.6.3 Reduksi Data 

Miles dan Hubermen dalam Sugiyono mengatakan bahwa reduksi data 

diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

di lapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
28

 Adapun tahapan-

tahapan dalam reduksi data meliputi: membuat ringkasan, mengkode, menelusuri 

tema dan menyusun laporan secara lengkap dan terinci. 

Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 

dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai problematika pembelajaran bahasa Arab 

pada penguasaan kosa kata bahasa Arab di kelas VII Madrasah Tsanawiyyah DDI 

Wanio, sehingga dapat ditemukan hal-hal dari obyek yang diteliti tersebut. Kegiatan 

yang dilakukan dalam reduksi data ini antara lain: (1) mengumpulkan data dan 
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informasi dari catatan hasil wawancara dan hasil observasi; (2) serta mencari hal-hal 

yang dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian. 

 

 

3.6.4 Penyajian Data 

Miles dan Huberman dalam Suprayogo dan Tobroni mengatakan bahwa yang 

dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
29

 Penyajian 

data dalam hal ini adalah  penyampaian informasi berdasarkan data yang diperoleh. 

Kegiatan pada tahap ini antara lain: 1) membuat rangkuman secara deskriftif dan 

sistematis, sehingga tema sentral dapat diketahui dengan mudah; 2) memberi makna 

setiap rangkuman tersebut dengan memperhatikan kesesuaian dengan fokus 

penelitian. Jika dianggap belum memadai maka dilakukan penelitian kembali ke 

lapangan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan sesuai dengan alur 

penelitian. 

3.6.5 Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkapkan bahwa verifikasi data 

dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan 

dengan melibatkan pemahaman peneliti.
30

 Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
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lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
31

 

Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil 

dengan data pembanding teori tertentu; melakukan proses member check atau 

melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra survey (orientasi), 

wawancara, observasi dan membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Faktor kesulitan peserta didik menghafal kosakata bahasa Arab 

 Setelah melakukan wawancara dan mencari informasi dari peserta didik 

tentang kesulitan yang mereka hadapi dalam menguasai kosakata bahasa Arab, 

penulis menemukan beberapa masalah yang menjadi kendala peserta didik kelas VII 

Madrasah Tsanawiyyah DDI Wanio. Jumlah peserta didik yang diwawancarai 

sebanyak 20 orang yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VII A dan Kelas VII B. 

Jumlah semua peserta didik kelas VII sebanyak 24 orang. Penulis tidak 

mewawancarai semua karna pada hari itu ada yang tidak hadir.  

Dari hasil wawancara penulis membagi menjadi dua faktor permasalahan 

yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal mencakup hal yang 

berpengaruh dari luar diri peserta didik, yang paling berpengaruh sesuai dari hasil 

wawancara yaitu penyalahgunaan handphone. Selanjutnya faktor internal berkaitan 

dengan kondisi psikis atau dalam diri peserta didik. 

4.1.1 Permasalahan dari faktor eksternal  

Berikut akan penulis uraikan hasil wawancara peserta didik kelas VII Madrasah 

Tsanawiyyah DDI Wanio tentang tentang hal-hal yang menghambat dalam 

penguasaan kosa kata bahasa Arab khususnya berkaitan dengan faktor eksternal atau 

permasalahan diluar diri peserta didik.  
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4.1.1.1 Penyalahgunaan HP (Handphone) 

Kebanyakan yang jadi kendala disini adalah penyalahgunaan handphone yang 

tidak terkontrol sehingga menghambat pembelajaran peserta didik khususnya tugas 

pada mata pelajaran bahasa Arab yaitu menghafal mufradat atau kosakata bahasa 

Arab.  

Peserta didik pertama yang diwawancarai bernama M. Fadil Salim, dia berkata 

bahwa yang menjadi hambatannya adalah handphone. 

 “Bagi saya pelajaran bahasa Arab itu susah pak, kendala saya dalam menghafal 
adalah handphone, ketika sudah pegang handphone pasti tidak dihiraukan lagi hal-
hal lain.”

32
 

Menurut peserta didik ini bahwa pembelajaran bahasa Arab susah. Dari hal 

tersebut pasti akan memberikan pengaruh yang besar terhadap proses pembelajaran 

bahasa Arab termasuk pemberian tugas hafalan kosakata bahasa Arab. Jika dalam 

mindset peserta didik tersebut telah tertanam bahwa bahasa Arab itu susah maka 

antusias dalam pembelajaran akan sangat kurang termasuk keinginan untuk 

menghafal tugas kosakata bahasa Arab. Tugas yang diberikan hanya menjadi beban 

bukan menjadi kebutuhan. Masalah lain yang dihadapi adalah penggunaan handphone 

yang berlebihan, dari wawancara diatas dia mengaku bahwa ketika sedang pegang 

dan memainkan handphone pasti hal-hal atau aktifitas lain tidak dihiraukan lagi 

termasuk tugas penghafalan kosakata. 

Jika hal ini dibiarkan dan berlarut maka pembelajaran peserta didik ini akan 

terbengkalai karna waktu yang dihabiskan kebanyakan hanya main handphone. 
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Aktivitas-aktivitas yang seharusnya bisa dikerjakan tertunda akibat tidak 

terkontrolnya waktu penggunaan handphone. 

Peserta didik selanjutnya yang diwawancarai bernama Aldi Anugrah, saat 

ditanya tentang masalah yang dihadapi dalam penguasaan kosakata bahasa Arab dia 

menjawab: 

     “saya terkendala karna handphone, waktu banyak terhabiskan main game sampai 
lupa waktu dan tidak menghafal kosakata bahasa Arab. Selain itu saya juga malas 
sehingga tidak menghafal.”

33
  

Aldi Anugrah mengalami kesulitan serupa, yaitu penyalahgunaan handphone 

yang menyita waktu sampai tidak menghafal tugas kosakata bahasa Arab. Kasus ini 

sama dengan yang dialami peserta didik yang diwawancarai sebelumnya. Belajar dari 

hal ini maka peran orangtua dan guru sangat diperlukan untuk memberi pemahaman 

kepada mereka agar handphone tidak disalahgunakan. Faktor lainnya yaitu kondisi 

psikis yang memang malas. Malas merupakan permasalahan yang banyak dialami 

peserta didik.  

Selanjutnya peserta didik yang mengaku terkendala karna handphone adalah 

Anita, dalam wawancara dia menjawab: 

     “Saya tidak menghafal kosakata bahasa Arab karna ketika main handphone saya 
malas untuk melakukan aktifitas lain termasuk menghafal.”

34
   

Peserta didik selanjutnya yang diwawancarai mengaku terkendala karna faktor  
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handphone adalah Nur Dahlia, dalam wawancara dia mengaku: 

     “Saya terkendala menghafal kosa kata karna selalu nonton tutorial di youtube, 
selain itu sering juga main Whatsapp sehingga tidak menghafal.”

35
 

Nur Dahlia mengaku sering nonton tutorial cara membuat kerajinan berbentuk 

bunga-bunga di youtube. Bagi penulis ini termasuk edukasi dan memanfaatkan 

handphone menjadi media pembelajaran, namun hal yang menjadi masalah disini 

adalah peserta didik tersebut melalaikan tugas lainnya yang juga sangat urgen yaitu 

tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya termasuk menghafal kosakasta 

bahasa Arab. Maka yang mengalami kerugian disini adalah peserta didik tersebut 

karna tugas sekolah yang tidak dikerjakannya memberikan pengaruh terhadap nilai 

akademiknya di sekolah. 

Peserta didik selanjutnya yang mempunyai permasalahan serupa dalam 

menghafal kosakata adalah Jumriani. Dia memberikan keterangan pada saat 

diwawancarai tentang kesulitan yang dihadapinya dalam menghafal adalah: 

     “permasalahan saya dalam menghafal adalah handphone pak, saya sering 
Whatsapp, face book dan instagraman sampai tidak menghafal kosakata bahasa 
Arab. Selain karna handphone saya juga malas.”

36
 

Jumriani mengakui bahwa dia malas dalam menghafal kosakata bahasa Arab, 

permasalahan lainnya adalah pemakaian handphone yang tidak terkonrol dengan 

baik. Dari segi komunikasi memang sosial media memiliki keunggulan tersendiri, 

meskipun demikian hubungan sosial dengan berinteraksi dan berkomunikasi langsung 
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dengan sesama manusia akan lebih mesra dan menyenangkan dibanding hanya 

berinteraksi di media sosial.  

Sosial media saat ini berkembang pesat dan cepat, segala hal bisa diakses dan 

didapatkan informasinya dengan mudah bahkan kita bisa berkomunikasi dengan 

siapapun dari seluruh belahan dunia melalui sosial media. Keuntungan dari sosial 

media ini adalah informasi terupdate dapat diketahui secara cepat, namun hal ini tetap 

harus membutuhkan bimbingan bagi generasi milenial agar kewajiban lain 

disekitarnya tidak terbengkalai akibat kecanduan sosial media. Kasus inilah yang 

dialami Jumriani yang asyik di sosial media namun melupakan kewajiban berupa 

tugas hafalan bahasa Arab yang diberikan oleh gurunya. 

 Peserta didik selanjutnya yang memiliki masalah serupa bernama Sri 

Wulandari, dia mengaku pada saat wawancara bahwa kendalanya juga termasuk 

handphone: 

     “Terus terang saya malas pak, selain itu saya tidak bisa terlalu menghafal karna 
ketika menghafal kepala saya sakit. Hal lain yang jadi hambatan juga adalah 
handphone, saya sering nonton musik dan drama korea di youtube ”

37
   

Permasalahan peserta didik diatas juga berkaitan dengan handphone, yaitu 

sering nonton penampilan bernyanyi dari artis-artis Indonesia dan film-film drama 

Korea di youtube. Hal seperti diatas tentu bukan hal sederhana dan diabaikan begitu 

saja. Sebagai manusia memang ada saatnya kita membutuhkan hedonisme, 

bersenang-senang untuk merefresh pikiran dari aktifitas keseharian. Sebagai manusia 

biasa kita pasti membutuhkan hiburan berupa lagu-lagu bahkan film-film yang dapat 

menambah gairah dan memberikan inspirasi baru dalam hidup. Namuan ketika 
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hedonisme dilakukan setiap hari dan menyita banyak waktu, ini akan menjadi 

masalah tersendiri yang akan berdampak dalam kehidupan khususnya peserta didik.  

 Peserta didik yang keasyikan menonton seperti kasus Sri Wulandari diatas 

merupakan contoh dan realita nyata bahwa perlu bimbingan manajemen penggunaan 

handphone agar tidak menjadi permasalahan bagi pendidikan peserta didik, sebab jika 

tidak ditangani dengan serius oleh pihak orang tua maupun guru maka peserta didik 

itu sendiri yang akan rugi. 

permasalahan lain yang disebutkan adalah kesulitan dalam menghafal 

kosakata karna ketika menghafal dia mengaku kepalanya pusing dan sakit. Penulis 

bertanya lagi ke peserta didik tersebut, apakah sudah lama seperti itu atau baru-baru. 

Dia menjawab sudah lama sebenarnya, hanya saja dipaksakan menghafal kalau ada 

tugas hafalan.  

 Adi Ramadani termasuk peserta didik yang juga terkendala karna 

penyalahgunaan handphone. Dalam wawancara dia mengaku bahwa: 

“kendala saya menghafal adalah handphone pak, saya sering main game sehingga 
malas menghafal kosakata”

38
 

Dari keterangan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa handphone 

dapat menjadi media penunjang namun juga dapat menjadi  penghambat jika tidak 

digunakan dengan proporsional. Salah satu bukti handphone jadi penghambat adalah 

peserta didik diatas, handpone tersebut lebih banyak digunakan utuk bermain game. 

Game yang sering dimainkan dari pengakuannya adalah free fire. 
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Selanjutnya kasus lain yang  jadi korban penyalahgunaan handphone adalah 

peserta didik yang bernama Alvin Arya Perkasa R. Dari hasil wawancara ketika 

ditanya tentang faktor yang menghambatnya dalam menguasai kosakata bahasa Arab, 

dia menjawab : 

“kendala saya sehingga malas dan tidak menghafal adalah handphone pak, saya 
sering main game Mobile Legend, PUBG dan Free fire sampai lupa waktu dan 
tidak menghafal kosakata bahasa Arab.”

39
 

Masalah yang sama dari peserta didik sebelumnya, memang di era sekarang 

handphone menjadi kebutuhan pokok dan teman dekat anak-anak milenial. Jika tidak 

dibimbimbing dengan benar maka handphone akan membuat masa depan peserta 

didik tidak terarah. Kasus dari Alvin ini sekali lagi menjadi bahan evaluasi untuk 

pendidik agar lebih memperhatikan peserta didik khususnya dalam masalah 

penggunaan handphone. Alvin mengaku bahwa ada tiga jenis game yang sering 

dimainkan seperti yang telah dipaparkan diatas, akibat dari kebanyakan waktu habis 

untuk main game sehingga tugas menghafal kosakata bahasa Arab terlalaikan. 

4.1.2 Permasalahan dari faktor internal 

 Faktor internal mencakup kondisi psikis atau dalam diri peserta didik. Diatas 

telah diterangkan faktor dari luar diri peserta didik namun juga diuraikan beberapa 

faktor dari dalam diri peserta didik seperti malas dan susah menghafal karna 

merupakan satu paket permasalahan yang didapatkan dari hasil wawancara. Dibawah 

ini khusus akan dibahas tentang permasalahan dari dalam diri peserta didik yang 

ditemukan pada saat wawancara. 
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4.1.2.1 Malas 

 Kondisi psikis berupa malas dapat dipicu dari banyak hal, namun kebanyakan 

tetap memiliki korelasi dengan permasalahan yang telah dibahas diatas yaitu 

handphone. Malas adalah kondisi kejiwaan yang dialami peserta didik sehingga tidak 

bergairah untuk mengikuti pembelajaran, tidak mengerjakan tugas dan tidak 

menghafal. 

 Peserta didik yang mengaku memiliki permasalahan ini adalah Indah. Ketika 

diwawancarai tentang permasalahannya yang dihadapi dalam menghafal kosakata, dia 

menjawab: 

“saya malas menghafal pak, selain itu kadang saya juga berfikir bahwa pasti 
gurunya tidak datang nanti sehingga menunda untuk tidak menghafal.”

40
 

 Dari keterangan peserta didik bernama Indah ini yang mengaku malas 

sehingga tidak menghafal membuat penulis penasaran dan bertanya lebih spesifik, 

yaitu apa yang menyebabkannya malas menghafal kosakata. Dengan jujur Indah 

memberikan salah satu alasan bahwa terkadang dia berfikir bahwa guru yang 

mengajar pada mata pelajaran bahasa Arab tidak akan hadir. 

 Pernyataannya ini memberikan gambaran bahwa guru yang bersangkutan 

sering tidak masuk dalam pembelajaran bahasa Arab. Guru yang mengajar bahasa 

Arab di Madrasah tersebut adalah penulis sendiri. Memang saat itu penulis baru-baru 

masuk mengajar di Maadrasah tersebut dan bertepatan dengan sibuknya penyelesaian 

Sarjana. Mulai dari pendaftaran konfren, kemudian ujian komferhensif, disusul ujian 
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munaqasyah, kemudian yudisium. Hal inilah yang membuat penulis waktu itu tidak 

masuk beberapa minggu mengajar bahasa Arab. 

 Selanjutnya peserta didik yang memiliki permasalahan yang sama bernama 

Muh. Irgy. Dari hasil wawancara dia menyatakan bahwa: 

“saya malas menghafal pak, apalagi jika menghafalnya itu dirumah. biasanya saya 
lebih suka menghafal jika bersama teman-teman di sekolah, contohnya seperti 
menghafal memang sebelum bapak keluar mengajar”

41
 

 Muh. Irgy mengatakan bahwa gairah dan semangatnya menghafal kosakata di 

rumah menurun sehingga itulah yang menyebabkan dia tidak menghafal kosakata 

bahasa Arab. Berbeda ketika disekolah menghafal apalagi jika bersama dengan 

teman-temannya, itu akan memberikan dorongan tersendiri untuk menghafal. 

Memang metode penulis dalam memberikan tugas hafalan adalah menuliskan 

kosakata sebelum keluar lalu menyuruh peserta didik menghafalnya dan di stor 

hafalan di pertemuan selanjutnya yaitu minggu depan. 

4.1.2.2 Susah dalam menghafal  

Menghafal adalah salah satu kunci utama untuk menguasai bahasa Arab, 

semakin banyak perbendaharaan kata bahasa Arab yang dihafal maka akan semakin 

mudah bahasa Arab difahami dan kemampuan berbicara, mendengar, menulis bahasa 

Arab akan sejalan dengan hal tersebut. 

Memang beberapa peserta didik akan mudah dalam menghafal seperti 

pengakuan tiga orang peserta didik dalam wawancara bahwa mereka tidak mengalami 
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kendala pada penghafalan kosakata bahasa Arab. Namun ada juga beberapa peserta 

didik yang tidak sanggup menghafal dikarnakan beberapa faktor, ada yang ketika 

menghafal cepat tersimpan tapi tidak lama kemudian akan hilang, ada yang sakit 

kepala ketika menghafal sehingga dipaksakan untuk terus menghafal, ada yang tidak 

bisa menghafal jika disekitarnya ribut dan ramai dan juga tidak hafal karna tidak 

terlalu lancar membaca bahasa Arab. 

Dibawah ini penulis akan menyajikan beberapa hasil wawancara dari peserta 

didik yang memiliki kesulitan dalam menghafalkan kosakata bahasa Arab. Peserta 

didik bernama Damayanti mengaku ketika diwawancarai tentang kesulitan yang 

dihadapinya dia menjawab: 

“Saya terkadang susah menghafal karna tidak terlalu tau membaca bahasa Arab 
dan juga salah satu kesulitan saya adalah ketika terlalu banyak kosakata yang 
diberikan guru untuk dihafal.”

42
 

Damayanti dalam mengalami kesulitan menghafal karna tidak terlalu lancar 

membaca tulisan Arab, memang termasuk kunci paling efektif untuk menghafal 

kosakata bahasa Arab adalah kemampuan untuk membacanya. Orang islam minimal 

dituntut untuk bisa membaca al-qur‟an dalam hal ini adalah tulisan bahasa Arab 

sebab kita suci umat islam turun di daerah Arab dan bahasanya adalah bahasa Arab. 

Penulis kemudian bertanya kepada Damayanti apakah pernah mengaji untuk 

memastikan apa yang menyebabkan dia tidak bisa membaca tulisan Arab. Dia 

menjawab pernah mengaji waktu kecil, hanya saja sudah mulai lupa sehingga agak 

kesulitan membacanya. 
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Selain kesulitan dalam hal membacanya dia juga mengatakan bahwa kosakata 

yang diberikan terlalu banyak. Kedua hal itu membuat peserta didik ini  kesulitan 

dalam menghafal kosakata bahasa Arab. 

Selanjutnya salah satu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam hal 

menghafal adalah Sri Wulandari, pada saat diwawancarai dia menjawab: 

“Terus terang saya malas pak, selain itu saya tidak bisa terlalu menghafal karna 
ketika menghafal kepala saya sakit. Hal lain yang jadi hambatan juga adalah 
handphone, saya sering nonton musik dan drama korea di youtube ”

43
   

Kasus semacam ini pasti tidak hanya dialami oleh Sri Wulandari, dia hanya 

salah satu dari sekian banyaknya peserta didik yang kesulitan dalam menghafal. 

Memang ketika membahas kemampuan peserta didik maka akan ditemukan beragam 

kemampuan, bukan hanya dari segi kognitif namun juga mencakup afektif dan 

psikomotorik. Ada seseorang yang kecerdasannya lebih condong di wilayah kontif 

saja, ada juga yang lebih dominan di wilayah afektif saja dan atau wilayah 

psikomotorik saja. 

Ketiga kemampuan ini bagi penulis tidak ada yang saling mengunguli, sebab 

ketiganya memiliki peran masing-massing dalam kehidupan. Setiap manusia punya 

perannya masing-masing dalam kehidupan.  

Peserta didik yang juga memiliki permasalahan yang sama yaitu kesulitan 

dalam hal menghafal adalah Muh. Irgy. Dia mengatakan bahwa kesulitannya adalah : 

“saya malas menghafal pak, apalagi jika menghafalnya itu dirumah. biasanya saya 
lebih suka menghafal jika bersama teman-teman di sekolah, contohnya seperti 
menghafal memang sebelum bapak keluar mengajar”

44
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Selain dikarnakan faktor malas memang, faktor lainnya berkaitan dengan 

gairah dan semangat dari peserta didik ini yang susah menghafal di rumahnya. Inilah 

yang menjadi sebab terkadang dia tidak menghafal kosakata yang diberikan. 

Meskipun demikian peserta didik ini memberikan salah satu bahan evaluasi untuk 

pendidik bahwa terkadang ada anak yang tidak bisa menghafal dirumahnya, tapi lebih 

suka dan antusias menghafal jika bersama dengan teman-temannya di sekolah. 

Kasus lain yang ditemukan dalam wawancara salah satu peserta didik 

bernama Manda Indriyanti yang mengatakan kesulitannya ketika menghafal kosakata 

adalah : 

       “Kosakata yang diberikan guru terlalu banyak, saya juga tidak bisa menghafal 
jika terlalu banyak orang”

45
 

Pengakuan dari Manda Indriyanti bahwa kesulitannya adalah banyaknya 

jumlah kosakata yang diberikan serta mengalami kesusahan menghafal jika banyak 

orang. Permaslahan kosakata yang banyak sebenarnya dialami hanya oleh dua orang 

pada penelitian ini, padahal jumlah yang diberikan oleh guru paling banyak sepuluh 

kosakata setiap minggunya.  

Sedangkan dalam hal kesulitan menghapal jika banyak keributan memang 

dialami beberapa orang. Tipe menghapal mereka adalah tenang, yaitu harus dalam 

kondisi yang sepi karna mereka akan lebih konsentrasi menghafal dalam keadaan itu, 

sebaliknya akan terganggu jika ada kebisingan, Manda Indriyanti termasuk pada 

kategori ini yaitu lebih suka dan cepat menghafal di tempat yang tenang dan hening. 
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Permasalahan yang sama seperti diatas juga dialami oleh peserta didik yang 

bernama Nurul Ramaliah, dia mengatakan bahwa kesulitannya menghafal dikarnakan 

susah menghafal jika ada keributan. Seperti pada keterangannya dibawah ini: 

“saya susah menghafal pak, apalagi jika di sekitar saya ribut itu akan membuat 
saya tidak bisa menghafal”

46
 

 Nurul Ramaliah memiliki kesulitan yang persis dengan Manda Indriyanti, 

yaitu tidak konsentrasi menghafal jika disekitarnya ada kebisingan atau keributan. 

4.2 Solusi permasalahan peserta didik dalam menghafal kosakata 

 Setelah mendapatkan berbagai macam permasalahan yang menyebabkan 

peserta didik kesulitan dalam menghafal kosakata, penulis mengklasifikasikan 

menjadi dua faktor. Faktor pertama bersumber dari faktor eksternal atau dari luar diri 

peserta didik, yang ditemukan pada faktor ini adalah penyalahgunaan handphone 

sehingga menghambat proses pembalajaran peserta didik. Faktor kedua yaitu faktor 

internal yang bersumber dari dalam diri peserta didik. Yang ditemukan dari hasil 

wawancara ada dua, yaitu rasa malas dan kesulitan peserta didik dalam menghafal 

kosakata bahasa Arab. 

 Pada bagian ini penulis akan menguraikan beberapa solusi yang ditawarkan 

oleh pihak pendidik sesuai dengan hasil wawancara dari permasalahan yang dihadapi 

peserta didik menghafal kosakata. 
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4.2.1 Solusi penyalahgunaan HP (Handphone) 

 Handphone bagi kalangan generasi milenial bahkan semua kalangan dari 

anak-anak, orang dewasa dan orang tua telah menjadikan handphone sebagai 

kebutuhan yang harus ada. Ada beberapa orang yang tidak terlalu menganggap 

handphone ini sebagai kebutuhan dikarnakan beberapa alasan namun kebanyakan dan 

umumnya orang-orang saat ini menganggap handphone sebagai kebutuhan. 

 Tidak bisa dipungkiri memang era teknologi dan informasi yang berkembang 

pesat saat ini menjadikan hal ini terjadi. Dibawah ini akan penulis paparkan hasil dari 

wawancara tentang upaya atau solusi yang bisa dilakukan agar handphone tidak 

disalahgunakan khususnya di kalangan peserta didik. 

Pertama yang menjadi sumber untuk mencari solusi dari permasalahan peserta 

didik diatas adalah pendidik yang bernama Irwan Rusli, S.Pd. Pak Irwan merupakan 

salah satu guru yang update terutama dalam hal perkembangan pendidikan, inilah 

yang menjadi pertimbangan kenapa beliau termasuk narasumber yang diharapkan 

mampu memberikan ide-ide dan solusi bagi permasalahan yang dihadapi peserta 

didik. Ketika ditanyakan tentang permasalahan peserta didik khususnya dalam hal 

penyalahgunaan handphone, beliau menjawab: 

saat ini handphone tidak bisa dipisahkan dari anak-anak khususnya peserta didik. 
Karna didalamnya terdapat game dan sosial media yang menjadi trend saat ini 
dikalangan kaum muda. Yang perlu sebenarnya adalah partisipasi orangtua dan 
guru untuk memenejemeni penggunaan handphone ini, sebab didalamnya juga 
terdapat banyak bahan pembelajaran yang bisa membantu anak-anak belajar, 
seperti aplikasi kosakata dan yang berkaitan dengannya.

47
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 Dari hasil wawancara diatas, pak Irwan berpendapat bahwa handphone tidak 

perlu dibatasi dengan terlalu ketat bagi anak-anak karna saat ini memang eranya 

teknologi. Partisipasi orang tua dan juga guru yang memegang kunci penting agar 

peserta didik tidak menyalahgunakan handphone, sebab ketika handphone bisa 

dijadikan media penunjang untuk membantu peserta didik belajar maka itu akan 

semakin memudahkannya dalam belajar.  

Saat android dan media komunikasi lainnya belum berkembang seperti 

sekarang, penjelasan langsung dari pendidik dan buku menjadi sumber pembelajaran. 

Berbeda dengan sekarang semua dapat diakses dengan mudah, pembelajaran apapun 

dapat disearching dengan cepat tanpa harus bersusah payah ke perpustakaan. Namun 

kelemahan yang membuat peserta didik larut adalah karna mudahnya diakses 

sehingga kesungguhan untuk mengetahui pelajaran tidak seantusias para ilmuan 

dahulu. 

Game-game dan media sosial termasuk tantangan besar bagi para pendidik 

dan semua orang tua untuk menjadi perhatian khusus karna dapat dilihat dalam realita 

kehidupan hal itu menghambat pembelajaran peserta didik bahkan seluruh aspek 

kehidupan mereka. Contonhnya game online yang sedang viral dimainkan seperti 

Mobile Legend, PUBG, Free fire dan lainnya menyita banyak waktu peserta didik. 

Waktu untuk main game lebih banyak dibandingkan waktu untuk belajar, tentu ini 

bukan hal simple. Begitupun dengan media sosial diantaranya face book, Instagram, 

Whatsapp dan sebagainya banyak menyita waktu peserta didik. 

Menurut pak Irwan sebaiknya pendidik dan orangtua memberikan pemahaman 

tentang penggunaan handphone yang semestinya yaitu menjadi salah satu media 
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pembelajaran. Contonhnya dalam pembelajaran bahasa Arab seperti menghafal 

kosakata misalnya, peserta didik dapat mendownload aplikasi kamus atau kosa kata 

bahasa Arab agar memudahkannya untuk menguasai bahasa tersebut. 

Narasumber selanjutnya yang penulis pilih untuk mendapatkan ide-ide dan 

solusi adalah kepala Madrasah Tsanawiyyah DDI Wanio, yaitu Dra. Darmawati. Dari 

hasil wawancara tentang upaya yang bisa dilakukan khususnya masalah 

penyalahgunaan handphone, dia berpendapat bahwa: 

Tidak bisa dipungkiri saat ini anak-anak tidak terpisahkan dengan handphone 
karna masanya memang, solusi untuk hal ini adalah memasukkan kosakata di 
android peserta didik yang bisa dia lihat sehari-hari, bisa juga peserta didik 
memasukkan aplikasi kamus dan game-game bahasa Arab untuk membentunya 
belajar khususnya menghafal kosakata.

48
 

Menurut Kepala Madrasah yang akrab disapa ibu Nanna berpendapat bahwa 

tidak bisa juga anak-anak dijauhkan dari handphone karna memang begitulah kondisi 

saat ini. Saran dari ibu Nanna adalah pendidik harus berinisiatif bagamana caranya 

supaya handphone ini dapat difungsikan menjadi teman belajar dengan cara 

memasukkan kosakata bahasa Arab yang bisa dilihat peserta didik di androidnya. 

Mungkin maksudnya adalah memasukkan aplikasi kosakata yang bisa sewaktu-waktu 

peserta didik buka. 

Hal lain yang bisa diwasukkan di handphone adalah kamus dan game bahasa 

Arab. Ini adalah terobosan baru yang memberikan penulis inspirasi dan bahan koreksi 

selaku pendidik bahasa Arab di Madrasah tersebut. Memang belum pernah penulis 
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menyuruh peserta didik untuk mendownload kamus dan game-game yang berkaitan 

dengan pembelajaran ini khususnya menghafal. 

Dengan adanya diandroid peserta didik aplikasi kamus bahasa Arab akan 

sangat membantu khususnya dalam menghafal kosakata bahasa Arab. Misalnya 

penyebutannya yang mungkin peserta didik ragu dengan kebenaran penyebutannya 

dapat didengar lagsung di aplikasi tersebut. Selain hemat biaya, juga mudah dibawa 

kemanapun oleh peserta didik sehingga apabila mereka penasaran tentang bahasa 

Arab dari benda-benda atau hal-hal yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari 

dapat dengan mudah untuk mereka ketahui dan hafal. 

Selain aplikasi kamus, inisiatif lain yang bisa dicoba adalah memasukkan 

game bahasa Arab di android peserta didik. Memang melihat kondisi sekarang yang 

termasuk permainan terpopuler dan terlaris di kalangan anak-anak adalah game 

online. Meskipun demikian memasukkan game bahasa Arab di android peserta didik 

menurut penulis merupakan solusi bagus namun tidak menjamin keefektifan belajar 

mereka, terutama untuk menghafal kosakata bahasa Arab. Generasi muda lebih 

tertarik bermain game online seperti Mobile Legend, PUBG, Free fire dan sebagainya 

dibanding game lain. Tapi tidak menutup kemungkinan ada beberapa diantara mereka 

tertarik memainkannya, selain sebagai kgiatan merefresh fikiran dapat juga menjadi 

kegiatan edukasi. 

Solusi yang lain penulis dapatkan dari pendidik atau guru paling senior yang 

mengajar di madrasah tersebut. Guru yang dimaksud bernama Dra. Hj. Husniah. Dari 

hasil wawancara terkhusus pada masalah penyalahgunaan handphone beliau 

mengatakan bahwa: 
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 “Sebenarnya handphone itu sangat bagus, cuman yanjadi masalah disini dari 
peserta didiknya sendiri. Misalnya ada yang disuruh cari tapi lain yang dia buka 
dan dia lihat.”

49
 

Pendidik senior yang akrab disapa Ibu Aji ini berpendapat bahwa handphone 

sebanarnya sangatlah bagus bagi peserta didik, namun yang menjadi permasalahan 

disini adalah peserta didik itu sendiri yang menyalahgunakannya. Misalnya diberikan 

tugas yang jawabannya banyak di internet namun yang mereka buka adalah konten-

konten lain. Mungkin bisa berupa game, sosial media atau bahkan konten yang tidak 

layak ditonton oleh seumuran mereka. 

Pendapat dari ibu Aji diatas dapat menjadi referensi penting apalagi memang 

di internet banyak situs-situs porno yang terbuka dan tersebar sehingga kemungkinan 

peserta didik dapat terjerumus didalamnya sangat besar. 

Pendidik selanjutnya yang penulis wawancarai bernama Andi Mukhlis, S.E. 

dia termasuk salah satu narasumber yang penulis harapkan solusinya karna mengaku 

sangat senang dengan pembelajaran bahasa, semua yang berkaitan dengan pelajaran 

bahasa dia sukai dan juga punya pengalaman mengajarkan mata pelajaran bahasa 

Inggris. Dari jawaban yang diberikannya tentang kesulitan peserta didik terkhusus 

pada penyalahgunaan handphone dia menjawab: 

“Handphone dapat memberi dampak positif dan juga negatif, tergantung dari 
penggunanya”

50
 

 Bapak Andi Mukhlis mengatakan bahwa handphone tergantung dari 

penggunya. Jika dia digunakan sebagai media pembelajaran maka dia akan menjadi 
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penunjang bagi perkembangan pendidikannya, namun apabila dia digunakan hanya 

sebagai hiburan semata seperti main game dan media sosial saja maka handphone 

hanya menjadi penghambat dan penghalang dalam proses pembelajaran peserta didik. 

Kebijakan pengguna dalam menggunakan handphone sangat perlu, bagi 

peserta didik yang memiliki tanggungjawab untuk mengwasi dan memberi 

pemahaman agar mereka mampu memenejemeni penggunaan handphone dengan 

baik. 

Adapun pendapat dari penulis selaku pendidik bahasa Arab disana sepakat 

untuk tidak terlalu membatasi penggunaan handphone bagi anak-anak atau peserta 

didik. Yang paling perlu disini adalah memberikan pemahaman pada mereka bahwa 

handphone itu bisa menjadi media yang sangat membantu dalam pembelajaran 

mereka, maka jika handphone dijadikan alat untuk belajar pasti akan memberikan 

dampak baik bagi perkembangan pendidikan mereka otomatis itu juga akan 

mempengaruhi masa depan mereka nantinya. 

Selain memberikan pemahaman, pengawasan juga sangat diperlukan. 

Penggunaan handphone secara berlebihan dan tidak proporsional akan berdampak 

buruk bagi mereka. Peran orangtua mengawasi di lingkup rumah yaitu menegur anak 

mereka jika terlalu lama main menggunakan handphone apalagi jika yang dilakukan 

adalah sesuatu yang tidak bermanfaat seperti main game atau menonton hal yang 

tidak terlalu penting di youtube. 

Game merupakan salah satu hiburan ketika seseorang ingin rehat sejenak dari 

aktivitas keseharian yang melelahkan, namun tetap harus diporsikan waktunya agar 

tidak terlarut didalamnya. Bagaimanapun manusia juga butuh refresh sejenak dari 
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aktivitas mereka agar tidak stres. Termasuk juga peserta didik, pasti sangat 

membutuhkan hiburan karna hampir setiap hari mereka dituntut belajar dan 

menguasai seluruh mata pelajaran di sekolah, hal ini tentu sangat menguras pikiran 

mereka. 

4.2.2 Solusi untuk rasa malas 

 Rasa malas merupakan permasalahan yang banyak di alami oleh peserta didik 

karna memang kondisi psikis ini barasal dari dalam diri manusia. meskipun demikian 

dapat dengan mudah dideteksi apabila peserta didik merasakan kemalasan, misalnya 

tidak mengerjakan tugas dan sebagainya. 

 Adapun solusi yang berhasil penulis dapatkan dari pendidik yang 

diwawancarai diantaranya pendapat dari Ibu Dra. Hj. Husnia, dia berpendapat bahwa: 

Untuk mengatasi yang malas perlu untuk dibuatkan kelompok, misalnya dalam 
kelompok itu harus ada yang pintar didalamnya kemudian dimasukkanlah yang 
malas agar dia ikut termotivasi belajar khususnya menghafal kosakata bersama-
sama.

51
 

 Dari pendapat ibu Hj. Husnia dapat dipahami bahwa salah satu cara 

meminimalisir kemalasan peserta didik menghafal kosakata yaitu dengan membentuk 

kelompok yang didalamnya harus ada satu atau dua orang yang bisa menjadi 

pendorong motivasi bagi yang malas agar lebih antusias dan mau untuk menghafal.  

 Pendapat ibu aji diatas menurut penulis memiliki pengaruh yang lumayan 

efektif apabila peserta didik mau menjalankan sesuai dengan prosedur arahan guru 

atau pendidik. Namun dari pengalaman kasus yang terjadi tahun kemarin ada peserta 
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didik yang mengatasnamakan belajar kelompok padahal tidak pergi dikelompok 

tersebut, dia hanya pergi keluyuran. Sampai orangtuanya penasaran karna anaknya 

sering keluar dengan alasan belajar kelompok. Akhirnya si orangtua tersebut 

mengecek dengan meminta informasi kepada guru tentang kebenarannya. Ternyata 

peserta didik itu tidak pergi belajar tapi hanya pergi hura-hura dengan alasan belajar 

kelompok. 

 Inilah salah satu kelemahan yang dapat disaksikan dengan nyata dari metode 

belajar kelompok, masalah lain yang mungkin perlu dipertimbangkan disini adalah 

jarak dari masing-masing peserta didik dalam kelompok belajar itu. Pasti diantara 

mereka ada yang berjauhan rumahnya atau bahkan beda kampung sehingga 

kekhawatiran guru akan keselamatan mereka berkendara untuk berkumpul dan 

melakukan pembelajaran kelompok menjadi salah satu ketakutan guru. Jika terjadi 

sesuatu yang tidak diingankan maka yang pertama disoroti adalah guru karna dia 

yang menyuruh mereka untuk berkumpul. 

Kemungkinan yang terjadi memang banyak, tapi yang salah disini bukan 

metode belajar kelompoknya. Tetapi yang berkemungkinan melakukan kesalahan 

adalah pelaku dari peserta didik yang melakukan belajar kelompok. Dari sini sangat 

perlu dilakukan pengawasan dari pihak orangtua dan pendidik untuk kelancaran dan 

kefektifan mereka dalam belajar kelompok. 

Berbeda dengan pendapat dari Andi Mukhlis, S.E. dia mengatakan bahwa 

akar dari rasa malas peserta didik sebenarnya bersumber dari antusiasme mereka 

denga mata pelajaran tersebut. Ketika penulis menanyakan tentang solusi yang tepat 

untuk peserta didik agar terhindar dari rasa malas, dia menjawab: 



50 
 

 
 

       Hal paling penting untuk menghindari rasa malas peserta didik menghafal 
kosakata khususnya bahasa Arab adalah dengan menumbuhkan terlebih dahulu 
rasa suka peserta didik dengan pelajaran bahasa Arab itu sendiri. Dengan begitu 
pasti mereka akan senang dan antusias menghafal kosakata, jika mereka tidak 
suka pasti mempengaruhi kesungguhan mereka untuk mengetahuinya.

52
 

Pernyataan diatas memang benar dan terjadi dalam realita di lingkungan 

pendidikan. Penulis sebagai guru bahasa Arab di Madrasah tersebut sekali lagi 

mendapatkan inspirasi untuk lebih membangkitkan semangat dan kesukkan mereka 

pada bahasa Arab. Selama ini penulis hanya fokus menyampaikan materi dan lupa 

untuk membuat mereka suka dengan bahasa ini. 

Pak Andi menekankankan untuk menumbuhkan terlebih dahulu rasa cinta 

mereka terhadap bahasa Arab, jika sudah tumbuh rasa suka itu pasti mereka akan 

belajar dengan perasaan senang dan sungguh-sungguh pada proses pembelajaran. 

Termasuk dalam menhafal kosakata, jika mereka telah suka tanpa disuruhpun mereka 

akan menghafal dengan sendirinya. Bahan ajar yang diajarkan kepada mereka juga 

akan tersimpan lama. Pak Andi kemudian mengambil dirinya sebagai contoh, dia 

berkata saya sampai sekarang masih ingat dengan pembelajaran bahasa yang 

diajarkan di SMA karna saya memang suka belajar bahasa. 

Pendapat yang lain datang dari Dra. Darmawati selaku kepala Madrasah, 

menurutnya solusi yang bisa menjadi jalan keluar dari persoalan malas ini adalah: 

       kalau menurut saya yang bisa mengatasi kemalasan peserta didik dalam 
menghafal kosakata adalah dengan menyuruh mereka menempel kosakata di 
benda-benda yang ada di lingkungan rumah mereka agar secara tidak langsung 
dapat mereka baca dan hafal.

53
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Meski bukan lulusan dari program studi bahasa Arab namun dia pernah 

mengajarkan mata pelajaran bahasa Arab karna saat itu masih minim lulusan mata 

pelajaran ini. Saat wawancara dia mengemukakan solusi seperti yang ditulis diatas 

sambil menyebutkan buku yang menjadi referensi metode tersebut, namun dia lupa 

judulnya dan sudah tidak tau dimana buku itu sekarang. Dia memberikan salah satu 

cara yang bisa dicoba agar rasa malas peserta didik dapat diatasi yaitu dengan metode 

menempelkan kosakata pada benda yang ada disekitar atau didalam rumah. 

Hemat penulis cara ini memang bagus dan efektif karna rumah termasuk 

tempat mereka menghabiskan banyak waktu dan aktifitas. Jika ditempel kosakata 

pada benda yang ada disekitar atau dalam rumah maka itu akan sering mereka baca 

secara tidak langsung. Semakin sering mereka baca akan semakin cepat mereka hafal. 

Selain itu metode ini membuat peserta didik tidak terbebani dengan hafalan 

karna dihafal dengan tidak langsung. Orangtua dan seluruh keluarga yang tinggal 

dirumah tersebut secara tidak langsung juga akan mengetahui bahasa Arab dari benda 

yang ada disekitar rumah mereka. 

Dari beberapa solusi yang ditawarkan oleh narasumber diatas, penulis 

sekaligus sebagai guru yang mengajar bahasa Arab di Madrasah tersebut tetap 

menerima semua pendapat diatas sebagai bahan referensi dan perbaikan pembelajaran 

bahasa Arab agar lebih efektif dan inofatif. Namun pendapat yang paling masuk akal 

dan sangat perlu untuk segera diterapkan adalah solusi yang ditawarkan oleh Andi 

Mukhlis, S.E. yaitu menumbuhkan rasa suka mereka terhadap pelajaran bahasa Arab. 
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4.2.3 Solusi untuk mereka yang sulit menghafal 

 Permasalahan terakhir yang penulis dapatkan dari hasil wawancara adalah 

kesulitan peserta didik menghafal kosakata. Adapun kasus yang berkaitan dengan hal 

ini diantaranya ada yang pusing dan sakit kepala ketika menghafal, ada yang cepat 

menghafal namun juga cepat lupa, ada juga yang tidak bisa menghafal di keramaian 

dan tempat yang bising.  

 Dalam permasalahan susah menghafal penulis mendapatkan solusi dari 

pendidik bernama Irwan Rusli, S.Pd. dia berkata bahwa: 

       Solusi untuk peserta didik agar mudah untuk menghafal adalah menjadikan 
handphone sebagai sumber belajar yang lebih asyik dan menarik karna 
didalamnya banyak media baik berupa gambar maupun media visual lainnya 
untuk lebih menarik minat menghafal peserta didik.
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 Pendapat bapak Irwan diatas menenekankan pada pemanfaatan handphone 

sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta didik, seperti telah diuraikan 

dipembahasan tentang penyalahgunaan handphone, banyak saran yang juga 

menekankan agar handphone ini dijadikan alat pembantu kelancaran proses 

pembelajaran. Termasuk untuk membantu peserta didik lebih tertarik menghafal 

kosakata bahasa Arab. 

Adapun pendapat dari Dra. Darmawati bahwa cara untuk mengatasi mereka 

yang berkesulitan dalam hal menghafal adalah terus mengulanginya sampai betul-

betul tersimpan dimemori peserta didik. Dalam wawancara dia mengatakan: 

Solusi untuk mereka yang rendah IQ dalam hal ini susah untuk menghafal adalah 
terus mengulang-ulang sampai mereka bisa hafal, jika cara tersebut sudah 
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dilakukan dan tetap saja tidak bisa maka guru jangan berputus asa, yang penting 
kita dari pihak pendidik terus mengusahakan agar mereka bisa hafal 
kosakatanya.
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Pendapat ibu Darmawati memberikan pelajaran besar bagi para pendidik 

bahwa tugas kita adalah terus berusaha mengantarkan peserta didik untuk paham 

pelajaran. Jika pelajaran telah disampaikan dengan matang dan mereka tidak 

memahaminya maka teruslah mencoba sampai mereka bisa paham. Apabila cara yang 

dilakukan tidak memberikan perubahan positif bagi perkembangan pendidikan 

peserta didik maka tugas kita adalah terus mencari cara lain yang bisa membuat 

mereka paham. 

Termasuk dalam persoalan menghapal kosakata bahasa Arab, pendidik tidak 

boleh menyerah untuk mencari solusi agar peserta didik bisa menghapal kosakata. Di 

Madrasah biasanya yang saya terapkan ketika mengajak mereka untuk menghapal 

kosakata adalah dengan terlebih dahulu menyebutkan kosakatanya. Jika saya 

menyebut bahasa Arabnya maka mereka menyebut artinya dan begitupun sebaliknya. 

Hal itu saya ulangi sebanyak tiga kali pada setiap satu kosakata. 

Dari pendapat Ibu Darmawati diatas semakin menambah bahan koreksi 

terutama bagi saya sebagai pendidik mata pelajaran bahasa Arab. 

Berikutnya penulis mencoba mengambil informasi dari sesama guru bahasa, 

namanya Bapak Ramdani Halid yang mengajar bahasa Inggris disana. Alasan kenapa 

menulis memilihnya dikarnakan dia termasuk pendidik yang masih muda dengan 
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semangat dan terobosan baru yang telah terbukti dalam perkembangan pelajaran 

bahasa Inggris di Madrasah tersebut.  

Dari hasil wawancara tentang solusi apa yang tepat bagi mereka yang 

memiliki kesulitan dalam hal menhapal, dia mengatakan: 

Menurut saya tidak ada peserta didik yang tidak bisa menghapal, semua pasti 
bisa. Hal yang membuat mereka merasa kesulitan menghapal barangkali salah 
satu contohnya adalah aktifitas mereka sehari-hari, misalnya ada yang kerja  
mabbata (batu bata). Cara lain yang juga ampuh adalah mengajak orangtua 
berpartisipasi dalam membatasi anak-anaknya memegang HP.
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Menurut bapak Ramdani tidak ada peserta didik yang sulit menghapal, mereka 

hanya tidak meluangkan waktu dan bersungguh-sungguh dalam menghapal kosakata. 

Menurutnya sejauh ini yang bisa dia simpulkan penyebab peserta didik kesulitan 

mengahapal salah satunya adalah faktor pekerjaan, banyak peserta yang seusia 

mereka telah bekerja misalnya mabbata. Dari hal tersebut muncullah perasaan peserta 

didik bahwa dia telah mampu mendapatkan penghasilan sendiri meskipun itu 

jumlahnya tidak banyak. Dari pemahaman tersebut akhirnya minat dan motivasi 

belajarnya jadi menurun dan lebih memilih bekerja karna hasilnya jelas berupa 

penghasilan materi, kata bapak Ramdani. 

Selain hal tersebut dia masih menambahkan satu solusi agar peserta didik 

tidak mengalami kesulitan menghapal. Menurutnya cara ini terbukti dan telah 

diterapkan tahun pembelajaran yang  lalu, yaitu mengundang seluruh orangtua peserta 

didik untuk diadakan pertemuan dengan para pendidik. Tujuan dari pertemuan itu 

adalah untuk membahas persiapan ujian Nasional. Salah satu perjanjian sekaligus 
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strategi yang menjadi inisiatif pendidik adalah mengajak orangtua untuk bekerjasama 

mengontrol dan membatasi peserta didik menggunakan handphone sampai ujian 

Nasional selesai. Hasilnya ternyata memberikan dampak yang bagus, hanya saja 

kelemahannya peserta didik susah untuk dihubungi apabila ada hal-hal urgen yang 

ingin disampaikan. Meski membuahkan hasil yang signifikan, kerjasama ini tidak 

berlangsung lama sehingga kondisi kembali lagi seperti semula, yaitu peserta didik 

menghabiskan banyak waktu dengan android. 

Adapun pendapat penulis pribadi yang juga sebagai guru mata pelajaran 

bahasa Arab disana berpendapat bahwa, memang ada beberapa peserta didik yang 

tidak berkemampuan untuk menghapal kosakata. Apalagi setiap orang mempunyai 

fadhilahnya masing-masing. Kelebihan satu orang dengan orang lain berbeda-beda, 

termasuk pada persoalan menghapal kosakata bahasa Arab.ada dari mereka yang 

memori menangkap pelajarannya tajam apabila mendengar, ada yang memorinya 

lebih tajam dengan membaca, ada yang baru bisa paham ketika mengalami langsung 

dan dia belajar disitu, namun ada juga yang memang susah memahami. 

Penulis menghargai dan tetap mencocokkan beberapa solusi dari pendidik 

yang telah diwawancarai, namun diantara pendapat yang menurut penulis sangat 

membangun adalah pendapat dari ibu Darmawati yang mengatakan bahwa pendidik 

harus terus kreatif mencari cara agar peserta didiknya bisa menghapal. Tentunya 

semua pendapat diatas dapat menjadi solusi namun situasi yang terjadi sekarang harus 

disesuaikan mana yang lebih cocok untuk diterapkan di Madrasah kelas VII MTs 

DDI Wanio agar peserta didik dapat menguasai kosakata bahasa Arab.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Setelah memaparkan hasil wawancara tentang kesulitan peserta didik dalam 

menguasai atau menghapal kosakata bahasa Arab dan solusi dari kesulitan yang 

dihadapi tersebut, penulis akan simpulkan sesuai dengan apa yang ditemukan di 

lapangan. 

Kesulitan yang dihadapi peserta didik kelas VII MTs DDI Wanio dibagi 

menjadi dua faktor kesulitan, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal berasal dari luar diri peserta didik. Adapun kesulitan yang bersumber dari 

luar diri mereka yaitu penyalahgunaan HP. Benda ini bisa sangat membantu peserta 

didik dalam pembelajarannya namun jika disalahgunakan akan menjadi penghalang 

dalam peningkatan pembelajaran mereka. Termasuk penghapalan kosakata bahasa 

Arab. Penyalahgunaan yang dimaksud disini yitu peserta didik hanya menggunakan 

HP untuk main game, permainan yang biasa mereka mainkan diantaranya Free Fire, 

PUBG, Mobile legend dan sebagainya. Bentuk penyalahgunaan lain dari 

penyalahgunaannya adalah menonton konser musik dan drama-drama Korea di 

youtube. 
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Faktor internal bersumber dalam diri peserta didik atau dalam bahasa lain 

adalah kondisi psikis mereka. Masalah yang berhasil ditemukan disini ada dua yaitu 

rasa malas dan kesulitan dalam menghapal. Rasa malas disini menurut keterangan 

yang didapatkan dari salah satu peserta didik yaitu karna dia mengira guru bahasa 

Arabnya tidak masuk sehingga malas menghapalnya. Keterangan lain menyangkut 

hal ini yaitu pengakuan salah satu peserta didik yang berkata bahwa dia malas 

menghapal ketika dirumah dan lebih senang menghapal bersama teman-temannya 

disekolah. 

Permasalahan kedua yang masih berkaitan dengan faktor internal adalah 

kesulitan peserta didik dalam menghapal kosakata. Dari hasil wawancara didapatkan 

beberapa kasus yang berkaitan dengan kesulitan dalam menghapal, diantaranya ada 

yang mengaku ketika sudah menghapal dia akan cepat lupa, ada juga yang pusing dan 

sakit kepala jika menghapal, adapula yang tidak bisa menghapal di keramaian dan 

terakhir susah menghapal karna tidak terlalu lancar membaca tulisan Arab. 

Selanjutnya adalah solusi dari kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

menghapal kosakata. Penulis mengambil informasi dari 5 pendidik yang dalam 

pengamatan penulis mampu untuk memberikan saran perbaiakan dari masalah yang 

dihadapi oleh peserta didik. Pada masalah penyalahgunaan HP hampir semua 

berpendapat untuk tidak membatasi penggunaan HP bagi peserta didik, justru yang 

paling ditekankan disini adalah pengawasan dan pemahaman agar mereka 

menggunakannya sebagai salah satu media pembelajaran khususnya dalam 

menghapal kosakata bahasa Arab, misalnya mendownload kamus dan game bahasa 
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Arab. Ada juga satu pihak pendidik yang berpendapat bahwa penggunaan HP harus 

dibatasi dengan ketat agar peserta didik lebih efektif dalam pembelajaran. 

Solusi untuk masalah selanjutnya yaitu berkaitan dengan masalah malas. 

Kondisi psikologis ini memang masalah umum dalam dunia pendidikan. Diantara 

solusi yang ditawarkan oleh narasumber yaitu mencoba membentuk kelompok belajar 

yang didalamnya harus ada salah satunya pintar dan rajin agar yang malas dapat lebih 

terdorong untuk menghapal karna melihat sekelompoknya yang rajin. 

Saran yang juga cocok untuk permasalahan malas ini yang merupakan 

pendapat dari salah satu pendidik yang diwawancarai yaitu menumbuhkan terlebih 

dahulu rasa suka peserta didik kepada mata pelajaran bahasa Arab agar mereka lebih 

antusias belajar. Pendapat terakhir masih dalam permasalahan malas yaitu membuat 

media yang bisa dilihat peserta didik di rumah mereka masing-masing, yaitu dengan 

menempelkan kosakata bahasa Arab di benda-denda yang ada di dalam dan sekitar 

rumah. Hal ini bertujuan agar secara tidak langsung mereka akan menghapal kosakata 

tersebut. 

5.2  Saran 

5.2.1 Saran untuk pendidik 

 Mengetahui permasalahan yang menghambat peserta didik dalam menghapal 

kosakata, maka saran untuk pendidik terutama guru bahasa Arab agar lebih kreatif, 

inovatif, dan integratif dalam memberikan hapalan kosakata agar peserta didik 

tertarik dan tidak malas untuk menghapal. Untuk permasalahan handphone, penulis 
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menganggap pendidik disana sudah bisa membatasi penggunaan handphone bagi 

peserta didik karna telah melarang mereka membawanya ke sekolah.  

5.2.2 Saran untuk orang tua 

 Setiap orang tua pasti selalu mengusahakan cara agar anaknya berhasil 

terutama dalam bidang pendidikan, namun hasil dari penelitian ini membuktikan 

bahwa anak-anak masih banyak yang tidak bijak menggunakan handphone sebab 

tugas hapalan tidak mereka laksanakan, ada yang dikarnakan malas, adapula yang 

terlarut dalam menggunakan handphone. Peran orang tua disini sangat diperlukan 

karna waktu peserta didik lebih banyak di lingkungan keluarga dibanding di 

lingkungan sekolah.  

5.2.3 Saran untuk peserta didik 

 Sebagai peserta didik belajar adalah aktivitas utama. Setiap waktu harus jadi 

momentum untuk belajar, entah itu di sekolah, rumah, maupun di lingkungan 

masyarakat sekitar. Selain itu setiap apa yang ada disekitar dijadikan sebagai 

pembantu untuk memperlancar dan memudahkan proses belajar, termasuk handphone 

yang sekarang termasuk kebutuhan primer peserta didik.  
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